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ABSTRAK

UMKM Ratu Galeh, sebuah usaha konveksi pakaian dalam di Kopo, Kabupaten Bandung, mengalami
penurunan penjualan pada platform TikTok dan Shopee yang signifikan setelah pandemi COVID-19.
Affiliate marketing dipercaya untuk membantu meningkatkan penjualan pada kedua platform
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, data yang dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi dari tujuh informan yang terlibat langsung dalam sistem
penjualan. Hasil menunjukkan bahwa affiliate marketing ini efektif dalam meningkatkan penjualan
pada platform TikTok dan Shopee UMKM Ratu Galeh; penjualan semakin membaik setelah
menggunakan dffiliate marketing dalam mempromosikan produknya di berbagai sosial media, karena
dffiliate marketing ini berperan sebagai pihak ketiga, atau sebagai jembatan antara penjual dan
konsumen. Affiliate marketing berperan baik dalam penjualan dengan hanya modal yang relatif
minim, penjualan kembali membaik, walaupun ada beberapa hal yang memang masih kurang, seperti
promosi dari seorang dffiliate member baru yang masih diragukan dalam mendapatkan penjualan,
namun di luar dari itu daffiliate marketing ini efektif dalam mempromosikan dan menjual produk.
Kata kunci: penjualan, affiliate marketing, promosi, digital marketing, UMKM

ABSTRACT

Ratu Galeh MSME, an underwear convection business in Kopo, Bandung Regency, experienced a
significant decline in sales on the TikTok and Shopee platforms dfter the COVID-19 pandemic;
dffiliate marketing is believed to help increase sales on both platforms. This study uses a qualitative
descriptive method, with data collected through observation, interviews, and documentation from
seven informants directly involved in the sales system. The results show that dffiliate marketing is
effective in increasing sales on the TikTok and Shopee platforms of Ratu Galeh MSME; sales are
getting better after using dffiliate marketing to promote its products on various social media, because
dffiliate marketing acts as a third party, or as a bridge between sellers and consumers. Affiliate
marketing plays a good role in sales with only relatively minimal capital, and sales are improving
again, although there are some things that are still lacking, such as promotions from a new dffiliate
member who is still doubtful in generating sales; but beyond that, affiliate marketing is effective in
promoting and selling products.
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UMKM Ratu Galeh merupakan salah satu usaha yang memproduksi celana dalam wanita
maupun pria yang berlokasi di Kopo, Kabupaten Bandung. Usaha ini bisa dibilang adalah usaha
keluarga yang turun-temurun; dulu, sebelum mengetahui sistem bisnis online, usaha ini masih
menggunakan cara bisnis tradisional dengan memasok ke beberapa toko di berbagai pasar yang
berada di dalam kota maupun luar kota. Setelah terjadinya wabah COVID-19, UMKM Ratu Galeh
mulai memasarkan produknya di pasar online, namun beberapa tahun terakhir ini penjualan mulai
menurun; omzet penjualan tidak sebanyak dulu, penjualan bisa saja mencapai 500 sampai 700
packing dalam sebulan. Penjualan menurun bisa disebabkan oleh kurangnya sistem promosi,
pemasaran yang masih monoton, dan tidak mengikuti pasar yang ada.

Affiliate marketing merupakan sistem pemasaran yang sedang banyak digunakan oleh para
pemangku usaha; dengan biaya yang relatif minim bisa menjadi alternatif yang baik dalam
meningkatkan penjualan. Afiliator berperan sebagai pihak ketiga, seperti halnya jembatan antara
seller atau penjual ke konsumen. Dengan menggunakan affiliate marketing, seller tidak perlu
mengeluarkan banyak biaya; hanya dengan memberikan sampel gratis dan komisi yang diberikan
seller kepada afiliator dari satu produk jika penjualan berhasil dari promosi lewat konten dan live yang
para afiliator lakukan.

Adapun pemasaran afiliasi merupakan salah satu jenis digital marketing, yang mana terdapat
beberapa jenis promosi digital marketing yang digunakan dalam pemasaran afiliasi, seperti social
media marketing dan content marketing (Afnarius et al., n.d.). Digital marketing merupakan promosi
dan pemasaran barang dan jasa kepada konsumen melalui saluran digital dan teknologi elektronik;
saluran digital ini mencakup internet, perangkat seluler, platform media sosial, webinar, mesin
pencari, komunikasi pelanggan online, dan platform digital lainnya (Afnarius et al., n.d.). Affiliate
marketing merupakan satu model bisnis digital yang populer saat ini. Dalam dffiliate marketing,
seorang afiliator mempromosikan produk melalui akun media sosial dengan tujuan mengarahkan
pembelian melalui tautan yang diberikan oleh afiliator (Ash Shiddiqy & Faradila, 2024).

Menurut Benediktova dan Nevosad (2008) dalam Vicco Rizki (n.d.), terdapat 6 indikator dalam
dffiliate marketing yaitu sebagai berikut:

1. Penjualan Online

Merujuk pada transaksi yang dilakukan melalui platform digital, seperti situs web yang
terhubung dengan internet. Selain itu, promosi dan pemasaran juga berlangsung di dalam konteks ini.
Dengan kemudahan yang ditawarkan oleh penjualan online, banyak perusahaan mulai membangun
toko online dan memanfaatkan e-commerce serta marketplace. Oleh karena itu, penjualan online tidak
hanya terbatas pada situs web, tetapi juga mencakup berbagai pasar online yang semakin berkembang
saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa semua bisnis perlu memanfaatkan potensi penjualan online
(Farhan Agassi, 2020).

2. Aktivitas Transaksi

Aktivitas transaksi adalah sebuah aktivitas yang terjadi dalam dunia ekonomi dan finansial yang
melibatkan dua pihak; transaksi merupakan kesepakatan antara pembeli dan penjual untuk menukar
barang, jasa, atau aset keuangan (Vely Sia, 2025).

3.  Volume Komisi

Secara umum, komisi merupakan sebuah upah atau pendapatan untuk afiliator atas terjualnya
produk melalui tautan promosi yang mereka buat. Jika seorang afiliator mampu menjual banyak
produk, maka komisi yang didapat pun semakin tinggi dan akan membuat rating afiliator menjadi
naik, sehingga akan banyak menarik para seller untuk bekerja sama dengannya.

4. Segmentasi Pasar

Segmentasi adalah pemetaan target konsumen; segmentasi pasar adalah pembagian kelompok
konsumen atau pembeli pada suatu bisnis yang memiliki kebutuhan, karakteristik, serta perilaku yang
berbeda (heterogen) di dalam pasar, yang nantinya akan menjadi suatu pasar homogen dan menjadi
sasaran pasar dengan strategi tersendiri (Eril Obeit Choiri, 2023).
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5. Jumlah Mitra

Mitra kerja merupakan elemen kunci dalam meraih kesuksesan. Mereka bisa berupa teman,
partner, sahabat, atau hubungan antara dua pihak yang saling menguntungkan. Kolaborasi ini dapat
terjadi dalam berbagai bentuk, seperti kemitraan resmi, aliansi strategis, atau perjanjian untuk proyek
tertentu. Jika dijalankan dengan optimal, mitra kerja dapat memperluas peluang, meningkatkan
efisiensi, dan membuka jalan bagi inovasi (Mariska, 2023).

6. Affiliate member baru

Affiliate member baru adalah individu yang baru saja memulai karir dalam affiliate marketing.
Model bisnis dffiliate marketing ini dapat meningkatkan keuntungan bagi perusahaan yang terlibat
dengan mengajak lebih banyak anggota. Semakin banyak afiliator yang bergabung, semakin banyak
pula konsumen yang akan membeli produk yang ditawarkan. Sebagai contoh, satu afiliator pemula
dapat menghasilkan dua transaksi.

Menurut Yatimatun (2021) dalam Ira Fauziah et al. (n.d.), penjualan adalah proses di mana
barang atau jasa dibeli oleh satu pihak dari pihak lain dengan imbalan uang. Penjualan menjadi
sumber pendapatan bagi perusahaan; semakin tinggi volume penjualan, semakin besar pula
pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan.

Berbisnis di era digitalisasi tentunya akan memberikan banyak manfaat dengan menggunakan
strategi pemasaran yang baik. Dengan memanfaatkan pemasaran afiliasi atau affiliate marketing, hal
ini akan sangat membantu keberlangsungan bisnis di era ini. Para afiliator akan mengenalkan produk
kepada banyak orang melalui video di media sosial, sehingga akan lebih banyak orang yang tahu
produk dari perusahaan atau UMKM tersebut. Hal itu memberikan peluang besar; jangkauan pasar
akan semakin luas dan kemungkinan besar minat beli pun akan meningkat, sehingga pendapatan
penjualan akan semakin meningkat.

2. METODE

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Deskriptif kualitatif merupakan strategi yang menyajikan data secara sistematis, faktual, dan akurat,
dengan tujuan untuk menggali makna yang lebih dalam (Kriyantono, 2020). Menurut Salsabila Nanda
(2025), data kualitatif adalah data yang bersifat deskriptif dan tidak disajikan dalam bentuk angka
atau bilangan. Data ini biasanya mencerminkan karakteristik, sifat, kualitas, atau atribut tertentu dari
objek, fenomena, atau subjek yang sedang diteliti. Data kualitatif sering kali diperoleh melalui
wawancara, observasi, studi dokumen, atau diskusi kelompok.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian merujuk pada metode atau cara yang digunakan
untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam suatu studi. Pemilihan teknik pengumpulan
data sangat krusial karena dapat memengaruhi validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Pemilihan ini
harus disesuaikan dengan tujuan penelitian, jenis data yang diperlukan, sumber daya yang tersedia,
serta pertimbangan etis. Selain itu, kombinasi beberapa teknik pengumpulan data juga dapat
diterapkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai masalah penelitian
(Ardyan Arya Hayuwaskita, 2023).

Menurut Pusti Kosmos (2023), teknik analisis data adalah proses mempelajari dan mengolah
data untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan informasi penting yang terkandung di dalamnya.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang data yang dianalisis dan
mengambil keputusan berdasarkan informasi yang ditemukan. Pada teknik analisis data kualitatif,
penulis atau analis melakukan analisis terhadap isu-isu yang muncul pada data, memahami pemikiran
partisipan, dan menginterpretasikan makna dari data tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penyajian data yang diperoleh dari metode wawancara, serta didukung oleh
hasil dari observasi dan dokumentasi yang dilakukan di UMKM Ratu Galeh, Kopo, Kabupaten
Bandung, yang berfokus pada masalah yang telah dirumuskan, ditemukan berbagai temuan di
lapangan yang akan disajikan berdasarkan teori yang menjadi landasan penelitian ini, yang
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berhubungan dengan penerapan dffiliate marketing dalam meningkatkan penjualan di platform
TikTok dan Shopee UMKM Ratu Galeh.
3.1 Penjualan Online
Penjualan online dari seorang afiliator di platform TikTok dan Shopee UMKM Ratu Galeh
membantu meningkatkan penjualan. Dilihat dari data hasil wawancara, bisa disimpulkan bahwa
penjualan online dari dffiliate marketing ini mampu membantu meningkatkan penjualan di platform
TikTok dan Shopee UMKM Ratu Galeh, dari berbagai faktor seperti pembuatan konten,
menyebarkan tautan produk, dan live jualan di kedua platform sangat membantu UMKM Ratu Galeh,
dengan biaya yang rendah penjualan produk bisa meningkat dibandingkan jika membayar iklan
dengan biaya yang tinggi. Customer juga percaya bahwasanya melalui konten marketing yang dibuat
oleh afiliator ini bisa membuat para customer tertarik untuk membeli produk secara online; terkadang
masih banyak orang yang takut jika produknya tidak sesuai dengan apa yang ditawarkan, melalui
konten dffiliate yang menampilkan produk secara nyata dan menyampaikan kondisi produknya yang
baik dan jujur membuat customer merasa tidak ragu untuk membeli produknya.
3.2 Aktivitas Transaksi
Aktivitas transaksi yang berhasil dilakukan afiliator nantinya akan berdampak baik kepada
penjualan UMKM Ratu Galeh; ini merupakan sebuah keberhasilan dari promosi yang dilakukan
afiliator, karena pada dasarnya segala kegiatan dffiliate marketing yang melibatkan produk Ratu
Galeh akan menguntungkan, apalagi jika terjadi aktivitas transaksi. Bukan hanya penjualan yang Ratu
Galeh dapat, tetapi dengan banyaknya orang yang mengenal produk Ratu Galeh, itu bisa menjadi
peluang terjadinya aktivitas transaksi dan meningkatkan penjualan.
3.3 Volume Komisi
Volume komisi atau pemberian upah kepada afiliator yang sudah berhasil melakukan aktivitas
transaksi merupakan hal yang penting, agar dffiliate marketing tetap stabil dalam mempromosikan
produk Ratu Galeh sehingga penjualan bisa terus meningkat. UMKM Ratu Galeh ini memberikan
komisi yang cukup besar agar banyak afiliator yang tertarik untuk mempromosikan produknya;
dengan strategi ini, cukup berhasil mendapatkan jumlah penjualan yang banyak, karena UMKM Ratu
Galeh tidak akan rugi jika afiliator belum berhasil menjual produknya. Pemberian komisi akan
dilakukan jika aktivitas transaksi telah berhasil dilakukan; jika transaksi itu gagal, maka UMKM Ratu
Galeh tidak perlu memberikan komisi kepada afiliator.
3.4 Segmentasi Pasar
Segmentasi pasar merupakan hal yang penting dalam proses pemasaran; seorang afiliator perlu
memahami segmentasi pasar dari produk yang akan mereka promosikan. Penerapan segmentasi pasar
dalam sebuah promosi ini bisa menghasilkan promosi yang berkualitas dan bisa mencapai target pasar
yang dituju.
3.5 Jumlah Mitra
UMKM Ratu Galeh mempunyai beberapa afiliator untuk membantu mempromosikan
produknya, dan para afiliator yang bekerja sama dengannya juga mempunyai kerja sama dengan
beberapa mitra, namun hal itu tidak mengurangi performa kinerjanya dalam mempromosikan produk
Ratu Galeh. UMKM Ratu Galeh merasakan bahwa afiliator akan adil dalam mempromosikan produk
yang memang sudah bekerja sama dengannya, namun penjualan mungkin juga berbeda dari setiap
produk yang mereka promosikan; itu kembali lagi kepada kualitas produk dan minat belinya.
3.6 Affiliate Member Baru
UMKM Ratu Galeh merasa bahwa dffiliate baru ini masih kurang dalam membantu penjualan,
namun dffiliate baru memang tidak terlalu melihat besar kecilnya komisi dari sebuah produk. Jadi,
UMKM Ratu Galeh masih memberikan kesempatan kepada dffiliate baru walaupun penjualannya
masih sedikit, tapi setidaknya masih bisa membantu, namun tetap masih dalam pengawasan agar bisa
melihat konsistensinya dalam mempromosikan produk Ratu Galeh, dari konten atau live-nya.
4. SIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan pemaparan dan hasil analisis data mengenai “Analisis Affiliate Marketing dalam
Meningkatkan Penjualan (Studi pada Platform TikTok dan Shopee UMKM Ratu Galeh)”, dapat
disimpulkan bahwa affiliate marketing ini efektif dalam meningkatkan penjualan di platform TikTok
dan Shopee UMKM Ratu Galeh. Dilihat dari data hasil wawancara, beberapa informan mengatakan
bahwa penjualan online pada platform TikTok maupun Shopee ini mengalami peningkatan saat
UMKM Ratu Galeh mulai menggunakan dffiliate marketing dalam mempromosikan produknya.
Berbagai aktivitas para afiliator ini cukup berhasil mendatangkan penjualan dari konten marketing
yang mereka buat maupun dari live di platform TikTok dan Shopee. Bisa dilihat dari data penjualan
di kedua platform TikTok dan Shopee bahwa penjualan tiga bulan terakhir cukup stabil dibandingkan
dari tahun-tahun sebelumnya, sebelum menggunakan dffiliate marketing dalam promosinya.

Saran bagi UMKM Ratu Galeh sebaiknya untuk memulai lebih aktif lagi dalam promosinya,
seperti halnya membuat media sosial untuk membangun pendekatan langsung bersama para
konsumennya, tidak selalu mengandalkan para afiliator saja. Namun, Ratu Galeh harus mulai
membuat ruang bersama para konsumen agar bisa mendengarkan kritik dan saran langsung dari
konsumen, karena sejatinya perkembangan teknologi akan semakin terus berkembang.
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